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Beragamnya temuan penelitian yang mengkaji pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan adanya variasi hasil yang cukup signifikan, sehingga 

diperlukan suatu sintesis ilmiah untuk memperoleh kesimpulan 

yang lebih kuat dan menyeluruh. Berdasarkan kebutuhan tersebut, 

penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan meta-analisis guna 

menghitung dan membandingkan effect size dari berbagai 

penelitian sebelumnya. Tujuan utama penelitian ini adalah 

memperoleh gambaran empiris yang lebih akurat mengenai 

efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini mengikuti 

tahapan sistematis berdasarkan pedoman PRISMA, mulai dari 

identifikasi, seleksi, hingga penentuan studi yang memenuhi 

kriteria inklusi. Dari hasil penyaringan tersebut, diperoleh 13 

artikel jurnal dan 1 prosiding yang dipublikasikan pada rentang 

tahun 2018 hingga 2023. Seluruh data yang memenuhi syarat 

kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak OpenMEE 

untuk menghitung nilai effect size dan signifikansi statistik. Hasil 

meta-analisis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,002, 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model 

discovery learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, nilai estimate 

effect size sebesar 0,889 termasuk dalam kategori sedang hingga 

tinggi, yang menguatkan temuan bahwa model ini memberikan 

kontribusi yang cukup kuat terhadap perkembangan keterampilan 

berpikir kritis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model discovery learning efektif digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

The variability of research findings regarding the effectiveness of 

the discovery learning model on students’ critical thinking skills 

indicates the need for a comprehensive synthesis to obtain a more 

conclusive understanding. In response to this gap, the present 
study employs a meta-analysis approach to calculate and compare 

the effect sizes reported in previous studies. The primary objective 

of this research is to provide an empirical overview of the 

effectiveness of the discovery learning model in improving critical 

thinking skills. This study follows a systematic procedure based on 

the PRISMA guidelines, starting from the identification and 

screening stages to the selection of studies that meet the inclusion 

criteria. Through this process, a total of 13 journal articles and 1 

conference proceeding published between 2018 and 2023 were 

included. All eligible data were analyzed using the OpenMEE 

software to compute the effect size and statistical significance. The 
results of the meta-analysis show a p-value of 0.002, which is lower 
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than the significance threshold of 0.05. This indicates that the 

discovery learning model has a significant impact on enhancing 

students’ critical thinking abilities. Furthermore, the estimated 

effect size of 0.889 falls within the medium-to-high category, 

reinforcing the conclusion that the model provides a substantial 

contribution to the development of critical thinking skills. Based on 

these findings, it can be concluded that the discovery learning 

model is an effective instructional approach for improving critical 

thinking. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan didefinisikan sebagai usaha memandu siswa semenjak lahir sampai dewasa 

baik jasmani maupun rorani dalan interaksinya dengan alam dan lingkungannya (Nurkholis, 

2013). Pendidikan sebagai pengalaman belajar yang terjadi sepanjang hidup (Azzahra & Irawan, 

2023) dan proses memanusiakan manusia (Pristiwanti et al., 2022). Satu hal penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan adalah Pendidikan matematika (Sihombing et al., 2021). 

Pembelajaran matematika dibutuhkan dalam kehidupan karena mendorong siswa untuk berpikir 

logis, matematis, kreatif, dan kritis (Rohman et al., 2021). Kemampuan matematis yang wajib 

dimiliki serta dikembangkan oleh siswa adalah koneksi, komunikasi, penalaran, pemecahan 

masalah, berpikir kreatif, dan berpikir kritis matematis (Ulya et al., 2019). Kemampuan matematis 

ini mempunyai peranan bagi siswa sebagai bekal pembentukan sikap, pengetahuan, dan pola pikir 

dalam mengembangkan dan melestarikan peran matematika (Darwanto, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis adalah kompetensi dalam melaksanakan analisis dengan hati-

hati bertujuan menghindari adanya ketidaktepatan dan bias kognitif pada pengambilan keputusan 

(Fahim & Masouleh, 2012).  Lambertus dalam (Fitrianan et al., 2019) menyatakan kemampuan 

berpikir kritis berperan membantu siswa memahami serta menilai bagaimana siswa memandang 

diri sendiri, orang lain, dan dunia serta memungkinkan untuk melakukan analisis terhadap 

pemikiran sendiri dalam membuat keputusan dan menentukan pilihan.  Namun, kenyataan yang 

terjadi pengajaran matematika pada umumnya dilaksanakan cenderung dengan rumus dan 

mekanistik tanpa melibatkan proses kontruksi siswa sehingga kemampuan berpikir kritis kurang 

terlatih (Arisetyawan & Supriadi, 2020; Nurhasanah et al., 2017). Penyebab lain rendahnya 

kemampuan berpikir kritis antara lain siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal non rutin 

(Tresnawati et al., 2017), siswa sulit mengaitkan konsep matematika karena terbatasnya 

pengetahuan, hanya mengandalkan proses pengajaran dari guru (Priyadi et al., 2018) serta 

memilih model yang tidak sesuai (Dari & Ahmad, 2020). 

Pemilihan model yang tepat dapat mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis pada 

siswa. Model discovery learning dianggap tepat karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis (Alfirdaus et al., 2024). Discovery learning adalah model yang memerankan, 

mengembangkan, serta menempatkan belajar aktif dalam menyelidiki serta menemukan konsep 
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sehingga siswa dapat memecahkan masalah dan hasilnya dapat bertahan lama di ingatan siswa 

(Marisya & Sukma, 2020). Westwood dalam (Khasinah, 2021) menyatakan discovery learning 

memiliki beberapa kelebihan antara lain Pembelajaran menjadi aktif dan meningkatkan motivasi 

siswa, pembelajaran lebih bermakna, meningkatkan ketrampilan investigasi dan refleksi, 

mendorong kemandirian siswa, dan meningkatkan kerja kelompok. 

Beberapa penelitian terkait model discovery learning dan kemampuan berpikir kritis 

yaitu Laeni et al. (2022) menjelaskan adanya pengaruh antara model discovery learning dengan 

kemampuan berpikir kritis, Situmorang et al. (2023) menyatakan model discovery learning efektif  

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta Azmy & Yustitia (2023) menjelaskan terdapat 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil yang lain diperoleh 

Suardana et al. (2019) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifkan antara 

penggunaan discovery learning berdasarkan concept mapping dan mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Beragamnya hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model 

Discovery learning secara signifikan meningkatkan ketrampilan berpikir kritis sedangkan yang 

lain menunjukkan tidak signifikan. Variasi ini menunjukkan inkonsitensi temuan yang perlu 

disintesis melalui meta analisis. Selain itu, belum ada sintesis kuantitatif yang menghitung besar 

efek (effect size) sehingga belum diketahui seberapa kuat pengaruh discovery learning terhadap 

ketrampilan berpikir kritis. Hal tersebut menjadi celah untuk melakukan meta analisis. Meta 

analisis adalah suatu desain studi epidemiologi formal dan kuantitatif yang digunakan untuk 

menilai hasil penelitian terdahulu secara sistematis guna memperoleh kesimpulan mengenai 

badan penelitian tersebut (AB, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengukur effect size 

pengaruh model discovery learning pada kemampuan berpikir kritis dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

 (si

METODE PENELITIAN  

Penelitian meta-analisis adalah suatu desain studi epidemiologi formal dan kuantitatif 

yang digunakan untuk menilai hasil penelitian terdahulu secara sistematis guna memperoleh 

kesimpulan mengenai badan penelitian tersebut (AB, 2010). Penelitian ini menggunakan metode 

meta-analisis dengan mengacu pada pedoman PRISMA. Tahapan penelitian meta analisis yang 

digunakan seperti (1) mencari publikasi (artikel dan prosiding) yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian dengan berpedoman pada PRISMA, (2) melakukan ektraksi data yang dibutuhkan 

meliputi ukuran sampel, mean, dan standar deviasi, (3) mengubah data yang sudah diproses dari 

excel ke bentuk csv, (4) mengimpor data dalam bentuk csv ke aplikasi open mee, (5) memilih 

model meta analisis (random effects model) dan melakukan analisis heterogenitas.  Publikasi yang 

dianalisis ada 14 buah dengan ketentuan 13 buah berbentuk artikel dan 1 buah berbentuk 

prosiding. Artikel dan prosiding diambil dari database google scholar dengan kata kunci 

“discovery learning dan ketrampilan berpikir kritis”. Publikasi yang dianalisis telah memenuhi 

kriteria inklusi sedangkan yang memenuhi kriteria ekslusi dikeluarkan dari analisis. Berikut 

kriteria inklusi dan ekslusi pada penelitian ini. 

 

Tabel 1. Inklusi dan Ekslusi 

Inklusi Eklusi 

Artikel atau prosiding Selain artikel atau prosiding 

Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris Selain Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris 

Diterbitkan tahun 2018 - 2023 Diterbitkan selain tahun 2018-2023 
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Penelitian kuantitatif dengan kuasi 

eksperimen 

Non kuantitatif 

Memuat nilai mean, standar deviasi, nilai t, F 
atau r 

Tidak memuat nilai mean, standar deviasi, 
nilai t, F atau r 

Jenjang SD, SMP, SMA, PT Tidak ada jenjang 

 

Alur seleksi publikasi yang akan dianalisis mengacu pada diagram PRISMA. Berikut disajikan 

diagram PRISMA. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

 

Setelah artikel dan prosiding dianalisis dengan open mee, selanjutnya dilakukan interpretasi ke 

kategori Effect Size Cohen’s dengan ketentuan berikut. (Cohen et al., 2007). 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai Effect Size Cohen’s 

No Nilai Effect Size Kategori 

1 0-0,20 Sangat rendah 

2 0,21 – 0,50 Rendah 

3 0,51 – 1,00 Sedang 
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penelitian 

(n = 14) 
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4 >1,00 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada studi ini akan dianalisis sebanyak 13 artikel dan 1 prosiding dengan jangka waktu 

dari tahun 2018 sampai 2023, mulai jenjang SD sampai SMA. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui effect size pengaruh model discovery learning pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

Langkah pertama yang dilaksanakan yaitu memberikan kode sesuai di tabel 3. 

Tabel 3. Pemberian Kode Terhadap Penelitian Meta Analisis 

Peneliti Tahun Terbit Tingkatan Bentuk 

Publikasi 

Kode  

Aryawati et al 2023 SMP Artikel L1 

Suryaningrum & 
Mawardi 

2023 SD Artikel L2 

Pasaribu et al  2023 SMP Artikel L3 

Nabela et al 2020 SMP Artikel L4 

Syafira et al 2021 SMA Artikel L5 

Utami & Giarti 2020 SD Artikel L6 

Diana & 

Anugraheni 

2022 SD Artikel L7 

Wati et al 2018 SMP Artikel L8 

Widyastuti & 

Astuti 

2020 SD Artikel L9 

Astuti & Astuti 2023 SD Artikel L10 

Agus  2019 SMP Artikel  L11 

Meidinda 2018 SMP Prosiding L12 

Mawardi 2021 SD Artikel L13 

Pratiwi 2020 SD Artikel L14 

 

Pengkodean pada analisis studi di atas dengan memperhatikan beberapa hal seperti nama peneliti, 

tahun terbit, jenjang yang diteliti, bentuk publikasi, dan kode. Langkah kedua setelah pemberian 

kode adalah menentukan nilai effect size yang disajikan di tabel 4. 

Tabel 4. Effect Size dari Tiap Penelitian 

Kode Studi Bentuk 

Publikasi 

Effect Size Kategori 

L1 Artikel 0.501944805 Sedang 

L2 Artikel 0.317772652 Rendah  

L3 Artikel 0.119354285 Sangat rendah 

L4 Artikel 0.507085665 Sedang 

L5 Artikel 0.127196374 Sangat rendah 

L6 Artikel -0.050094536 Sangat rendah 

L7 Artikel 0.117980185 Sangat rendah 

L8 Artikel 0.143726975 Sangat rendah 

L9 Artikel 0.053881636 Sangat rendah 

L10 Artikel 0.701638993 Sedang 

L11 Artikel  0.312192402 Rendah 
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L12 Prosiding -0.235783495 Sangat rendah 

L13 Artikel -0.004213161 Sangat rendah 

L14 Artikel 0.080314113 Sangat rendah 

 

Menurut tabel 4. Dapat dijelaskan bahwa hasil nilai effect size didominasi dengan kategori sangat 

rendah (9 publikasi), rendah (2 publikasi), dan sedang (3 publikasi). Kategori effect size sangat 

rendah dan rendah dalam publikasi dapat disebabkan oleh sample size yang kecil, publikasi bias, 

desain studi yang kurang optimal, kurangnya kontrol variabel, dan kesalahan dalam pengukuran 

(Schäfer & Schwarz, 2019; Yang et al., 2023). Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh dari 

model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis yang disajikan di tabel 5. 

Tabel 5. Dampak Pengaruh Model Discovey Learning Pada Kemampuan Berpikir Kritis 

Perkiraan Batas Bawah Batas Atas Std Error p-Value 

0.889 0.318 1.460 0.291 0.002 
 

Dilihat dari tabel 5. Nilai p-value sebesar 0,002 kurang dari 0,05 berarti model discovery 

learning efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai estimate effect size adalah 0,889 

tergolong kriteria sedang. Melalui dua pembehasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

adanya efektivitas antara model discovery learning dengan kemampuan berpikir kritis dengan 

kekuatannya berkategori sedang. Hasil penelitian ini didukung oleh Hartati et al. (2020) dan 

Suryaningrum & Mawardi, (2023) menyatakan bahwa kemampuan berpikir krtitis siswa dapat 

ditingkatkan dengan model discovery learning. Pernyataan tersebut sejalan dengan kelebihan 

model discovery learning antara lain meningkatkan gairah belajar, pendalaman materi pada diri 

siswa, mempersiapkan siswa dalam proses kognitif, memberikan kesempatan siswa untuk 

berkembang, meningkatkan motivasi siswa, dan menambah kepercayaan diri siswa (Astuti & 

Astuti, 2023; Meriyana et al., 2020).  Dari data diatas diketahui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari model discovery learning pada kemampuan berpikir kritis. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan model discovery 

leaning. 

Tahapan berikutnya yaitu mencari nilai Heterogeneity untuk syarat menentukan variabel 

moderator yang disajikan di tabel 6. 

Tabel 6. Varians Pengaruh Model Discovery Learning Padas Kemampuan Berpikir Kritis 

tau^2 Q (df = 13) Het. P-Value I^2 

1.106 217.583 < 0.001 94.025 
 

Menurut tabel 5. heterogeneity dari 14 penelitian, hasilnya beragam. Hal tersebut dapat 

diperhatikan dari niali I^2 sebesar 94,025% lebih besar dari 50% sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian yang sudah dilaksanakan bersifat beragam serta dapat 

dilanjutkan ke analisis variabel moderator. 
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Tabel 7. Variabel Moderator Tingkatan Pendidikan 

Penelitian Perkiraan  Batas 

Bawah    

Batas Atas    Std. error     p-Val    

Subgroup 

SMP   

1.435        0.699          2.171          0.375       < 0.001   

Subgroup SD      0.435      -0.395         1.264         0.423 0.304   

Subgroup 

SMA     

0.768        0.289          1.247          0.244      NA   

Overall 0.889       0.318                  1.460         0.291      0.002  

 

Menurut tabel 7. dapat dilihat bahwa tidak semua subgrup tingkatan memiliki nilai rata-

rata effect size kurang dari 0,05. Subgrup yang memiliki nilai dibawah 0,05 adalah subgrup SMP 

sedangkan subgrup SD diatas 0,05 dan subgrup SMA not available (NA) atau tidak tersedia. Nilai 

effect size dari subgrup SMP di atas 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan, efeknya sangat kecil 

dan tidak relevan secara praktis (Hak, 2018).  Subgrup SMA menunjukkan nilai not available 

yang artinya nilai P-value tidak dapat dihitung disebabkan oleh kurangnya data, hasil konsisten 

atau sama, dan kesalahan pada perhitungan (Hak, 2018). 

Tabel 8. Variabel Moderator Jenis Publikasi 

Penelitian Perkiraan Batas 

Bawah    

Batas Atas    Std. error     p-Val    

Subgroup 
Artikel  

0.923        0.301          1.544          0.317       0.004   

Subgroup 

Prosiding     

0.499        0.023          0.975          0.243     NA   

Overall 0.889       0.318         1.460         0.291      0.002  

 

Menurut tabel 8. Dapat dilihat bahwa tidak semua subgrup publikasi memiliki nilai rata-

rata effect size kurang dari 0,05. Subgrup yang tidak memiliki nilai effect size adalah subgrup 

prosiding yang tertulis not available (NA) yang artinya P value tidak dapat dihitung atau hasilnya 

tidak valid. Solusi untuk mengatasi nilai P-value not available (NA) adalah meninjau model 

statistik, penambahan studi, memperbaiki informasi atau data, menerapkan pendekatan alternatif, 

dan analisis subgroup (Higgins, J. P. T.,  2021). Gambar 2. Menyajikan hasil forest plot dari meta 

analisis yang dilakukan. 
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Gambar 2. Forest Plot 

Model Discovery Learning menunjukkan efek positif terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. Temuan ini sejalan dengan meta-analisis oleh (Rahayuningsih et al., 2024) yang 

menemukan bahwa Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

abad-21, dengan rata-rata ukuran efek ≥ 0,8. Studi Effect Size Discovery Learning Model on 

Students’ Critical Thinking Skills yang melaporkan ukuran efek rata-rata sebesar 0,90 (kategori 

sangat tinggi) dari 10 studi nasional dan internasional (Markiano Solissa et al., 2023).  Dengan 

demikian, hasil temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa Discovery Learning 

berkontribusi signifikan pada aspek berpikir kritis siswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

antara lain pada jumlah publikasi yang tergolong kecil untuk meta analisis, studi yang dianalisis 

sebagian besar menggunakan jurnal nasional, serta keterbatasan data statistik pada beberapa studi 

dan analisis moderator. Implikasi untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jumlah 

publikasi yang besar dengan memasukkan studi internasional, mengusahakan analisis moderator 

lebih komprehensif, serta melakukan penelitian dengan desain ekperimental berkualitas tinggi 

dan pelaporan lengkap. 

KESIMPULAN  

Meta-analisis dilakukan terhadap 13 artikel dan 1 prosiding yang membahas tentang 

model pembelajaran penemuan dan keterampilan berpikir kritis. Dengan menghitung p-value 

sebesar 0,002 (kurang dari 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery 

learning mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  Estimasi effect 

size yaitu 0,889 tergolong kriteria sedang. Dari kedua argumen tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning efektif untuk keterampilan berpikir kritis pada kategori sedang.  
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